
BAB V 

Penutup 

5.1  Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan analisis terhadap permasalahan pertama dapat 

disimpulkan bahwa, terhadap penetapan perjudian sebagai tindak pidana 

kejahatan perlu ditinjau kembali. Hal tersebut dikarenakan penetapan 

perjudian sebagai tindak pidana kejahatan tidak sesuai dengan fungsi hukum 

pidana itu sendiri karena, hukum pidana berfungsi untuk melindungi hak 

orang lain, sedangkan dalam judi tidak ada hak yang dilanggar atau dirugikan 

karena judi dilakukan atas dasar kesepakatan.  

2. Setelah analisis yang dilakukan terhadap permasalahan kedua terkait 

dengan lokalisasi perjudian dapat terlihat bahwa perkembangan perjudian 

ini tidak dapat dihindari yang menyebabkan negara harus beradaptasi yaitu 

dengan cara melokalisasi perjudian. Adapun keuntungan dari lokalisasi 

perjudian tersebut berkaitan dengan lapangan pekerjaan, munculnya sentra 

ekonomi baru, mencegah aliran uang keluar dari negara, sumber pemasukan 

pajak baru, dan kemudahan dalam mengontrol perjudian itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2  Saran 

1. Dengan tidak adanya hak yang dirugikan dalam perjudian karena perjudian 

dilakukan atas dasar kesepakatan, dan penetapannya sebagai tindak pidana 

kejahatan tidak sesuai dengan fungsi hukum pdana, maka menurut hemat 

saya penetapan perjudian sebagai tindak pidana kejahatan perlu ditinjau 

kembali.  

2. Dalam melokalisasi perjudian hendaknya pemerintah menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada di Indonesia. Lokalisasi perjudian hendaknya dilakukan 

jauh dari pusat kota dan aktivitas masyarakat. Selain dalam melokalisasi 

perjudian pemerintah harus menerapkan priinsip responsible gambling, 

sehingga masyarakat tahu dan memahami bagaimana dampak negatif dari 

perjudian dan akhirnya dapat melakukan judi secara bertanggung jawab 
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